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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi kewargaan, khususnya pada aspek civic knowledge murid kelas V pada materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila di SDN 14 Pulau Punjung, yang disebabkan oleh keterbatasan pemanfaatan bahan ajar interaktif berbasis teknologi digital di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Augmented Reality (AR) Book Assemblr yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan civic knowledge murid. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi dan modul  ajar, angket respon guru dan murid untuk mengukur kepraktisan, serta soal untuk mengevaluasi efektivitas produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar AR Book yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid, dengan skor validitas isi sebesar 86,11%, validitas bahasa sebesar 82,40%, validitas kegrafikaan sebesar 89,59%, validitas modul ajar sebesar 85,37%, dan validitas soal sebesar 85%. Produk ini juga dinyatakan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran berdasarkan keterlaksanaan modul ajar sebesar 88%, serta perolehan skor respon guru sebesar 100% juga respon murid sebesar 96%. Selain itu, bahan ajar AR Book terbukti efektif dalam meningkatkan civic knowledge murid kelas V, yang ditunjukkan oleh hasil uji efektivitas bahan ajar  sebesar 90,87%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan yang valid, praktis dan efektif digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

Kata Kunci: Bahan Ajar AR Book, Assemblr Edu, Literasi Kewargaan, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar.

Abstrack: This research is motivated by the low civic literacy, especially in the civic knowledge aspect of fifth-grade students in the Pancasila Education subject at SDN 14 Pulau Punjung, which is caused by the limited use of interactive digital technology-based teaching materials in schools. This research aims to develop a valid, practical, and effective Augmented Reality (AR) Book Assemblr teaching material to improve students' civic knowledge. The methodology used in this research is Research and Development (R&D) with a 4D development model (Define, Design, Develop, Disseminate). Data collection instruments used include validation sheets from material and teaching material experts, teacher and student response questionnaires to measure practicality, and questions to evaluate product effectiveness. The results of the study indicate that the AR Book teaching material developed meets the criteria of very valid, with a content validity score of 86.11%, language validity of 82.40%, graphic validity of 89.59%, teaching module validity of 85.37%, and question validity of 85%. This product is also stated to be very practical to use in learning based on the implementation of the teaching module of 88%, as well as the acquisition of a teacher response score of 100% and a student response of 96%. In addition, the AR Book teaching material has proven effective in improving the civic knowledge of fifth grade students, as shown by the results of the teaching material effectiveness test of 90.87%, which is included in the high category. Based on these findings, it can be concluded that the AR Book Assemblr teaching material based on civic literacy is valid, practical and effective to be used as a teaching material for Pancasila Education learning in elementary schools.
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1. Pendahuluan
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki kedudukan strategis untuk membangun fondasi moral, karakter, dan kesadaran bernegara murid sejak dini melalui penguatan literasi kewargaan, khususnya pada aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan). Sebagai pilar utama dalam pendidikan demokrasi, literasi kewargaan merupakan pemahaman hak dan kewajiban warga negara yang diajarkan lewat pendidikan interaktif demi menumbuhkan toleransi dan kontribusi positif murid di masyarakat [1]. Civic knowledge mencakup pemahaman mendasar mengenai hak, kewajiban, nilai Pancasila, konstitusi, serta tata negara yang harus diinternalisasi murid ke dalam tindakan nyata sehari-hari. Internalisasi ini tidak boleh sekadar menjadi hafalan tekstual, melainkan harus melatih kemampuan berpikir kritis murid dalam merespons isu-isu sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, penyampaian materinya harus dikemas melalui pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berpusat pada murid (student-centered) agar mampu menstimulus nalar kritis tersebut secara optimal [2]
Namun, realitas di SDN 14 Pulau Punjung menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara idealita kurikulum dengan praktik di lapangan. Pembelajaran Pendidikan Pancasila bagi murid kelas V di sekolah tersebut masih didominasi pendekatan konvensional (teacher-centered), monoton, dan terlalu mengandalkan buku teks padat tanpa visualisasi yang memadai. Pembelajaran satu arah ini menyebabkan murid terjebak dalam verbalisme, di mana mereka mampu menghafal teks tetapi tidak memahami substansi maknanya [3]. Kurangnya variasi sumber belajar digital menyebabkan potensi teknologi belum termanfaatkan secara maksimal di kelas [4]. Akibatnya, materi yang bersifat abstrak seperti implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bernegara menjadi sulit dicerna, yang pada akhirnya berdampak langsung pada rendahnya penguasaan civic knowledge murid [4]. Keterbatasan bahan ajar digital yang interaktif ini memperparah rendahnya ketertarikan, memicu kejenuhan, serta menurunkan pemahaman kognitif murid secara menyeluruh [5]. Guna mengatasi masalah tersebut, diperlukan transformasi bahan ajar penunjang yang mampu mengintegrasikan model pembelajaran berbasis masalah dengan lembar kerja interaktif untuk melatih pemahaman esensial murid [6].
Secara teoretis, karakteristik perkembangan psikologis murid kelas V berada pada tahap operasional konkret. Pada fase ini, murid membutuhkan representasi visual yang nyata dan dekat dengan realitas kehidupan mereka untuk dapat memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak [7]. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menawarkan solusi adaptif melalui visualisasi interaktif yang dapat menjembatani keterbatasan ruang dan waktu di dalam kelas [8]. Salah satu platform visualisasi 3D yang sangat relevan dan potensial adalah Assemblr Edu. Platform ini terbukti mampu mengkonkretkan materi abstrak, memicu keterlibatan aktif, serta meningkatkan hasil belajar kognitif murid secara signifikan [9]. Melalui platform ini, pendidik dapat mengembangkan AR Book (buku berbasis Augmented Reality) yang menggabungkan teks konvensional dengan elemen visual 3D, animasi, dan audio interaktif untuk menarik perhatian serta memotivasi murid [10]. Pemanfaatan bahan ajar visual digital berbasis AR ini tidak hanya efektif meningkatkan keterlibatan aktif dan retensi ingatan murid, tetapi juga memperluas akses sumber belajar mandiri yang menyenangkan dan fleksibel [11].
Meskipun penelitian mengenai penggunaan Assemblr Edu telah banyak dilakukan, sebagian besar masih terbatas pada bidang sains atau matematika [12]. Penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan konsep literasi kewargaan ke dalam bahan ajar AR Book untuk mengukur civic knowledge pada tingkat sekolah dasar masih sangat terbatas. Berdasarkan permasalahan dan gap tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar inovatif untuk mengatasi kejenuhan belajar sekaligus meningkatkan pemahaman konseptual murid. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan pada materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan civic knowledge murid di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif bahan ajar digital yang adaptif bagi guru, meningkatkan motivasi serta literasi kewargaan murid, serta berkontribusi nyata terhadap inovasi bahan ajar pembelajaran interaktif di sekolah dasar.

2. Metode Penelitian
[image: Screenshot 2026-07-10 101051]Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan menerapkan model 4D dari (Thiagarajan) yang dilaksanakan di kelas V SDN 14 Pulau Punjung pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Alur pelaksanaan riset secara sistematis disajikan pada Gambar 1. Instrumen pengumpulan data meliputi lembar penilaian ahli isi, ahli bahasa, ahli kegrafikaan, ahli modul ajar, ahli soal untuk menguji kevalidan produk, serta angket keterlaksanaan modul, angket respon guru dan murid untuk mengukur kepraktisan. Guna menguji efektivitas terhadap peningkatan civic knowledge, melakukan uji efektivitas di SDN 14 Pulau Punjung dan SDN 06 Pulau Punjung untuk mengukur peningkatan hasil belajar kognitif murid.
Gambar 1. Langkah-langkah Model Pengembangan Bahan Ajar AR Book
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
    3.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang dilakukan di SDN 14 Pulau Punjung. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu Bahan ajar AR Book Berbasis Augmented Reality (AR) Berbantuan Aplikasi Assemblr pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 14 Pulau Punjung. Bahan ajar cetak berukuran A5 ini dirancang terintegrasi dengan teknologi digital, sehingga dapat dioperasikan melalui handphone murid untuk memvisualisasikan materi konkret 3D secara interaktif sebagai media pendamping belajar. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data hasil penelitian dan penjelasan pada setiap tahapan pengembangan yang meliputi proses pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) sebagai berikut :
1) Rancangan Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi Perilaku Sesuai Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah Dasar.
Rancangan penelitian ini berjalan secara sistematis dengan menerapkan model Rancangan Bahan Ajar Augmented Reality Book berbasis lilterasi kewargaan diawali dengan adanya tahapan pendefinisian. Ada empat tahapan yang peneliti lakukan, yaitu analisis kebutuhan, analisis karakteristik murid, analisis teknologi, dan analisis materi.
Peneliti mengembangkan produk menggunakan model 4-D. Kemudian dilanjutkan pada tahap desain atau perancangan dimana peneliti merancang produk yang berupa bahan ajar Augmented Reality Book berbasis literasi kewargaan.
a. Tahap Pendefinisian (Define)
1) Tahap Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam kondisi riil dan kebutuhan aktual dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V, khususnya di SDN 14 Pulau Punjung. Kegiatan analisis kebutuhan difokuskan untuk memetakan masalah-masalah dasar yang dihadapi oleh guru dan murid di lapangan, yang kemudian dijadikan landasan kuat dalam merancang dan mengembangkan bahan ajar AR Book berbasis literasi kewargaan. Melalui pendekatan ini, arah pengembangan produk dapat disesuaikan dengan karakteristik materi, kondisi lingkungan sekolah, serta kebutuhan esensial murid agar bahan ajar yang dihasilkan benar-benar memberikan solusi yang tepat guna.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas V SDN 14 Pulau Punjung, ditemukan sejumlah permasalahan krusial yang selama ini menghambat efektivitas pembelajaran. Proses instruksional di kelas masih menunjukkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap penggunaan buku cetak konvensional dan Lembar Kerja Murid (LKS) standar yang bersifat monoton. Keterbatasan variasi bahan ajar pembelajaran ini memicu kejenuhan psikologis murid, yang berdampak pada terciptanya suasana kelas yang kurang kondusif karena murid menjadi sangat mudah terdistraksi saat proses belajar berlangsung. Dampak nyata dari permasalahan tersebut tecermin dari capaian akademis murid, di mana tercatat sebanyak 50% murid kelas V belum mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Merujuk pada temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa murid kelas V SDN 14 Pulau Punjung sangat membutuhkan adanya bahan ajar pendamping yang lebih variatif, interaktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Kehadiran bahan ajar inovatif berbasis teknologi visual, seperti AR Book Assemblr yang mengintegrasikan nilai-nilai literasi kewargaan, menjadi kebutuhan yang mendesak untuk segera diimplementasikan. Melalui visualisasi objek tiga dimensi (3D) yang interaktif, bahan ajar ini dirancang untuk merekonstruksi materi abstrak menjadi lebih konkret, sehingga mampu meningkatkan fokus perhatian, memicu keaktifan belajar murid secara mandiri, dan pada akhirnya mengoptimalkan hasil belajar kognitif (Civic Knowledge) mereka dalam memahami konsep-konsep kewarganegaraan.
2) Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi nyata dan kebutuhan aktual dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di SDN 14 Pulau Punjung. Fokus analisis ini adalah memetakan masalah dasar di lapangan sebagai landasan utama dalam mengembangkan bahan ajar AR Book berbasis literasi kewargaan. Melalui tahapan ini, produk yang dikembangkan diharapkan dapat disesuaikan secara tepat dengan karakteristik murid dan kondisi lingkungan sekolah.
Berdasarkan pengamatan di kelas V, ditemukan bahwa proses pembelajaran masih sangat tergantung pada buku cetak konvensional dan LKS standar yang monoton. Keterbatasan bahan ajar ini membuat suasana kelas menjadi kurang kondusif karena murid mudah terdistraksi dan bosan selama belajar. Dampak dari masalah tersebut terlihat dari hasil belajar murid, di mana sebanyak 50% murid kelas V tercatat belum mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Melalui hasil analisis tersebut, disimpulkan bahwa murid kelas V sangat membutuhkan bahan ajar pendamping yang lebih variatif, interaktif, dan berbasis teknologi visual. Kehadiran AR Book ini diharapkan mampu menyajikan materi abstrak menjadi visualisasi tiga dimensi (3D) yang menarik. Dengan demikian, bahan ajar inovatif ini dapat meningkatkan fokus, keaktifan, serta hasil belajar kognitif (Civic Knowledge) murid secara optimal.
3) Analisis Karakteristik Murid
Analisis karakteristik murid bertujuan untuk mengetahui sifat, kebiasaan, dan kondisi nyata dalam proses belajar murid kelas V di SDN 14 Pulau Punjung. Analisis ini difokuskan melalui kegiatan wawancara mendalam bersama Bapak F.G selaku wali kelas V. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa murid rata-rata berusia 10 sampai 11 tahun, yang secara psikologis memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta memiliki kecenderungan gaya belajar audio-visual.
Selain itu, analisis ini digunakan untuk mengetahui permasalahan terkait adanya perbedaan kecepatan belajar antar-murid di dalam kelas. Wali kelas mengungkapkan terdapat variasi yang cukup signifikan antara murid yang berkemampuan cepat dan murid yang cenderung lambat dalam memahami materi Pendidikan Pancasila. Kondisi heterogen ini memerlukan strategi penanganan khusus agar tidak ada murid yang tertinggal dalam menerima materi pelajaran.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar AR Book berbantuan aplikasi Assemblr sangat dibutuhkan sebagai bahan ajar pendamping yang interaktif. Kehadiran teknologi visual ini akan membantu guru menyampaikan materi abstrak secara lebih konkret untuk mengatasi perbedaan kecepatan belajar murid. Dengan demikian, bahan ajar ini mampu memfasilitasi seluruh karakteristik murid sekaligus menciptakan proses pembelajaran digital yang menarik.
4) Analisis Materi
Analisis materi bertujuan untuk mengetahui cakupan materi Pendidikan Pancasila kelas V di SDN 14 Pulau Punjung yang akan dipelajari selama satu semester. Melalui pemetaan cakupan ini, peneliti dapat menentukan batasan konten agar pengembangan produk tetap fokus dan tidak meluas dari target pembelajaran yang seharusnya dicapai oleh murid.
Analisis ini difokuskan melalui wawancara bersama Bapak F.G selaku wali kelas untuk mengidentifikasi kedalaman substansi yang dibutuhkan dalam pengembangan bahan ajar AR Book ini. Diskusi mendalam bersama guru kelas sangat penting dilakukan guna mengetahui bagian-bagian materi mana saja yang memerlukan visualisasi objek tiga dimensi (3D) bantuan aplikasi Assemblr agar lebih mudah dipahami murid.
Selain itu, analisis materi juga digunakan untuk memastikan bahwa seluruh konten yang disajikan dalam produk pendamping ini benar-benar relevan dan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku di sekolah. Dengan kesesuaian ini, bahan ajar berbasis literasi kewargaan yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar penunjang yang valid dan aplikatif dalam membantu guru mencapai Capaian Pembelajaran (CP) Pendidikan Pancasila.
5) Analisis Teknologi
Analisis teknologi bertujuan untuk mengidentifikasi kesiapan infrastruktur digital dan daya dukung perangkat di SDN 14 Pulau Punjung. Analisis ini difokuskan melalui observasi lapangan dan wawancara bersama wali kelas V guna memastikan kelayakan implementasi bahan ajar AR Book Assemblr yang dikembangkan. Melalui tahapan ini, peneliti dapat mengukur sejauh mana perangkat teknologi di sekolah mampu menjalankan sistem Augmented Reality secara optimal.
Hasil analisis menunjukkan bahwa satuan pendidikan ini telah didukung oleh fasilitas digital yang memadai, seperti proyektor, TV Merah Putih, dan jaringan Wi-Fi sekolah. Selain itu, terdapat komitmen dan dukungan yang kuat dari orang tua murid berupa penyediaan gawai (smartphone) dengan kuota mandiri. Dukungan gawai dari rumah ini disiapkan guna mengantisipasi fluktuasi stabilitas jaringan internet di lingkungan sekolah saat proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan indikator-indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek ketersediaan teknologi di sekolah telah memenuhi syarat dan sangat siap menunjang keberhasilan penerapan bahan ajar berbasis AR. Kombinasi antara fasilitas sekolah yang modern dan dukungan gawai dari orang tua menjadi modal utama dalam menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang interaktif. Dengan demikian, hambatan teknis saat pengoperasian aplikasi Assemblr di kelas V dapat diminimalisasi.

b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan (design) bertujuan menyusun fondasi perangkat pembelajaran dan prototipe bahan ajar secara sistematis. Proses ini diawali dengan penyusunan modul ajar Pendidikan Pancasila sebanyak tiga kali pertemuan pada materi "perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila". Perancangan bahan ajar AR Book ini mencakup penyiapan komponen teknis serta spesifikasi produk. Dari aspek teknis, penelitian ini mengintegrasikan perangkat keras (laptop dan smartphone) serta perangkat lunak yang mengombinasikan platform Canva untuk desain tata letak estetis dan Assemblr Edu untuk memproyeksikan objek 3D interaktif, dengan tetap merujuk pada buku teks utama Pendidikan Pancasila. Selanjutnya, spesifikasi produk diaktualisasikan melalui standardisasi tipografi menggunakan font Anton, Questrial, Balloon Bold, dan Times New Roman (skala 35–45 untuk judul dan 12–20 untuk isi). Sistematika buku dipetakan secara komprehensif meliputi bagian pengantar, bagian isi yang terbagi ke dalam tiga bab konsisten (materi, kesimpulan, dan kuis), serta bagian penutup. Melalui seluruh rangkaian aktivitas ini, konsep teoretis berhasil ditransformasikan menjadi prototipe bahan ajar digital interaktif yang siap dieksekusi pada tahap pengembangan (develop).
2) Validitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi Perilaku Sesuai Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah Dasar.
a. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan (develop) dalam penelitian ini berhasil menghasilkan produk bahan ajar materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila kelas V yang selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Proses ini bertujuan untuk menguji kevalidan teoretis produk yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Melalui serangkaian proses penilaian yang melibatkan 15 orang ahli (validator), seluruh instrumen pengumpulan data dan komponen produk yang dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan yang sangat baik.
Kelayakan teoretis tersebut dibuktikan oleh perolehan rata-rata persentase yang tinggi pada setiap aspek penilaian. Hasil uji validitas menunjukkan persentase validitas isi sebesar 86,11%, uji validitas bahasa sebesar 82,40%, uji validitas kegrafikaan sebesar 89,59%, uji validitas modul ajar sebesar 85,37%, serta uji validitas butir soal sebesar 85%. Berdasarkan capaian tersebut, kelima aspek yang diuji secara konsisten masuk ke dalam predikat "Sangat Valid".
Meskipun secara akumulasi skor produk telah dinyatakan sangat layak, peneliti tetap melakukan penyempurnaan kualitas produk dengan menindaklanjuti beberapa saran perbaikan dari validator. Revisi yang dilakukan meliputi merapikan konsistensi font, menyelaraskan perataan teks, mendesain ulang halaman petunjuk, melengkapi bagian TP pada modul ajar, serta menambah variasi visual dan bentuk pada butir soal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar AR Book ini telah teruji keabsahannya secara teoretis dan siap untuk diimplementasikan pada tahap uji coba lapangan guna mengukur aspek praktikalitas serta efektivitasnya.

          Tabel 1 Hasil Rata-Rata Validitas Bahan Ajar AR Book Assemblr
	No
	Aspek 
Validator
	Skor
	Kategori

	1
	Isi
	
	86,11%
	
	Sangat Valid

	2
	Bahasa
	
	82,40%
	
	Sangat Valid

	3
	Kegrafikaan
	
	89,59%
	
	Sangat Valid

	4
	Modul Ajar 
	
	85,37%
	
	Sangat Valid

	5
	Soal
	
	85%
	
	Sangat Valid

	Rata-rata = Jumlah skor/5
	
	85,69%




3) Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi Perilaku Sesuai Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah Dasar.
Uji praktikalitas dilakukan untuk mengukur tingkat kemudahan, kemanfaatan, dan keterlaksanaan bahan ajar AR Book Assemblr pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V. Evaluasi ini menggunakan instrumen keterlaksanaan modul ajar, angket respons guru dan murid, serta hasil belajar harian. Hasil uji coba menunjukkan keterlaksanaan modul ajar meningkat dari 87% pada pertemuan pertama menjadi 92% pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata keseluruhan 88% (Sangat Praktis). Kepraktisan produk ini diperkuat oleh penilaian guru kelas V yang memberikan skor sempurna (100%) dan angket respons 16 murid dengan rata-rata 96%, sehingga akumulasi respons pendidik dan peserta didik mencapai 98% (Sangat Praktis). Efisiensi bahan ajar juga tecermin dari capaian akademis murid melalui nilai latihan per pertemuan yang meraih rata-rata 87% dengan tingkat ketuntasan 100%. Rincian data tersebut disajikan pada Tabel 2 mengenai Hasil Rata-Rata Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Assemblr. Berdasarkan akumulasi data ini, disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan teruji sangat praktis, mudah diimplementasikan, menyenangkan, dan efektif memfasilitasi pemahaman materi secara konkret.
Tabel 2 Hasil Rata-Rata Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Assemblr
	No
	Aspek 
	Skor
	Kategori

	1
	Keterlaksanaan Modul Ajar
	
	 88%
	
	Sangat Valid

	2
	Respon Guru
	     
	 100%
	
	Sangat Valid

	3
	Respon Murid
	
	96%
	
	Sangat Valid

	Rata-rata = Jumlah skor/3
	
	94,66%




4) Efektivitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi Perilaku Sesuai Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah Dasar.
Uji efektivitas dilakukan untuk memperoleh data empiris mengenai dampak penggunaan bahan ajar AR Book Assemblr terhadap hasil belajar kognitif murid pada materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Evaluasi menggunakan instrumen tes yang terdiri atas 25 soal pilihan ganda dan 5 soal isian singkat di dua sekolah. Di lokasi penelitian utama (SDN 14 Pulau Punjung), produk dikategorikan "Sangat Efektif" dengan rata-rata persentase ketuntasan mencapai 87%, di mana 14 dari 16 murid berhasil melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Konsistensi performa produk diperkuat pada tahap penyebaran (dissemination) di SDN 06 Pulau Punjung yang menunjukkan tingkat keberhasilan selaras, yaitu sebesar 88% dengan 23 dari 26 murid sukses memenuhi target KKTP. Berdasarkan akumulasi data tersebut, disimpulkan bahwa bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan ini memenuhi kriteria efektivitas yang sangat tinggi dan terbukti konsisten mendongkrak ketuntasan hasil belajar kognitif murid di sekolah dasar. 
Tabel 3 Hasil Rata-Rata Efektivitas Bahan Ajar AR Book Assemblr
	 No
	Aspek 
	Skor
	Kategori

	1
	SDN 14 Pulau Punjung
	
	 93,75%
	
	Sangat Valid

	2
	SDN 06 Pulau Punjung
	     
	 88%
	
	Sangat Valid

	 Rata-rata = Jumlah skor/2
	           
	90,87%



3.2 Pembahasan
Model pengembangan 4D yang terdiri atas tahapan define, design, development, dan disseminate diterapkan secara sistematis guna menghasilkan bahan ajar AR Book berbasis literasi kewargaan. Model ini dikembangkan oleh (Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel) pada tahun 1974 sebagai acuan terstruktur dalam menciptakan perangkat instruksional yang adaptif. Implementasi seluruh tahapan pengembangan ini berjalan optimal di sekolah dasar dan terbukti secara nyata mampu melahirkan produk yang valid, praktis, serta efektif saat diimplementasikan secara riil di lapangan. Pembahasan berikut menguraikan secara mendalam hasil temuan penelitian pada setiap tahapannya:
1. Rancangan Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan. 
Tahap perancangan (design) mentransformasikan seluruh hasil temuan analisis kebutuhan ke dalam bentuk prototipe bahan ajar digital yang mengintegrasikan materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dengan fiturnya aplikasi Assemblr Edu. Proses ini diawali dengan penyusunan struktur buku yang komprehensif, mencakup pemilihan format, penentuan jenis font ramah anak, pembuatan alur cerita berbasis karakter kontekstual, hingga penyiapan penanda (QR Code) untuk memicu munculnya objek tiga dimensi (3D). [13] dalam penelitiannya menemukan bahwa standardisasi tata letak, pemilihan tipografi yang proporsional, serta keseimbangan muatan teks pada bahan ajar digital terbukti secara nyata mampu mengikat visual readability dan mempertahankan fokus membaca murid sekolah dasar. Perancangan yang matang pada aspek visual ini diposisikan sebagai fondasi utama penentu kualitas produk sebelum melangkah ke tahap pengujian ahli.
Pelaksanaan perancangan dilanjutkan dengan penyusunan alur cerita yang menempatkan tokoh anak sebagai pemeran utama guna merepresentasikan contoh perilaku Pancasila dalam kehidupan sehari-hari secara konkret. Setiap bab dilengkapi dengan ilustrasi latar belakang yang relevan dan kurasi aset visual 3D dari pustaka Assemblr Edu agar bentuk proyeksi digital yang dihasilkan akurat saat menjelaskan konsep gotong royong maupun toleransi. [14] menyimpulkan dalam hasil studinya bahwa perancangan produk yang sukses wajib menghasilkan visualisasi komunikatif dan variasi aktivitas instruksional yang adaptif terhadap karakteristik psikologis murid. Kesamaan fokus perancangan ini mempertegas bahwa visualisasi yang kontekstual mempermudah murid menjembatani konsep abstrak menjadi pemahaman yang nyata.
Visualisasi digital dan tata letak yang ramah anak memegang peranan krusial dalam membangun struktur bahan ajar yang berkualitas tinggi. Integrasi antara materi Pendidikan Pancasila, komponen literasi kewargaan, dan kesiapan penanda (QR Code) berhasil mewujudkan prototipe AR Book yang siap diproduksi secara massal. Perancangan yang dilakukan secara terstruktur ini memastikan produk yang dikembangkan memiliki kesiapan teknis optimal untuk diuji kelayakan teoretisnya pada tahap pengembangan.
a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian dilaksanakan melalui empat analisis utama yang komprehensif, meliputi analisis kebutuhan, karakteristik murid, ketersediaan teknologi, serta substansi materi.
1) Tahap Analisis Kebutuhan
Proses analisis kebutuhan berfokus untuk memetakan kondisi riil pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di SDN 14 Pulau Punjung yang selama ini masih sangat bergantung pada buku cetak konvensional dan Lembar Kerja Murid (LKS) monoton. Keterbatasan variasi materi pendamping ini memicu kejenuhan psikologis murid sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif akibat murid yang mudah terdistraksi saat belajar. [12] memaparkan dalam hasil penelitiannya bahwa pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Augmented Reality pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V sekolah dasar secara signifikan mampu mengatasi keterbatasan media cetak kuno sekaligus menyederhanakan penyampaian konsep kenegaraan yang awalnya bersifat abstrak. Identifikasi masalah ini memicu urgensi tinggi untuk menghadirkan bahan ajar pendamping inovatif dalam bentuk AR Book.
Kondisi nyata di lapangan juga menunjukkan bahwa rendahnya variasi bahan ajar berdampak langsung pada capaian akademis, di mana tercatat 50% murid belum mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). [14] menegaskan melalui analisisnya bahwa deteksi dini terhadap masalah kejenuhan belajar di awal sekolah sangat penting dilakukan agar guru dapat menggantikan lembar kerja konvensional yang tidak lagi relevan dengan kebutuhan digital generasi masa kini. Kebutuhan mendesak terhadap AR Book berbasis Assemblr Edu ini menjadi solusi adaptif yang memproyeksikan objek 3D interaktif demi memicu keaktifan mandiri murid.
Fakta di lapangan membuktikan bahwa ketergantungan kronis pada media cetak konvensional secara nyata menghambat pemahaman kontekstual murid terhadap nilai Pancasila. Inovasi teknologi visual berupa AR Book berbasis literasi kewargaan muncul sebagai kebutuhan mutakhir yang valid untuk segera diwujudkan di ruang kelas. Seluruh hasil pemetaan masalah ini menjadi pijakan empiris yang kuat bagi peneliti dalam mengarahkan pengembangan produk agar tepat guna.
2) Analisis Karakteristik Murid
Karakteristik murid kelas V SDN 14 Pulau Punjung diidentifikasi berada pada rentang usia 10-11 tahun yang secara psikologis memiliki rasa ingin tahu tinggi namun memiliki kecepatan belajar (heterogenitas) yang sangat bervariasi. Murid pada fase operasional konkret ini cenderung lebih mudah menyerap informasi melalui gaya belajar audio-visual sehingga materi hafalan teks yang kaku sering kali membuat mereka tertinggal. [15] mengonfirmasi dalam studinya bahwa pemetaan karakteristik peserta didik merupakan penentu keberhasilan utama agar fitur interaktif dalam aplikasi Assemblr Edu dapat disesuaikan untuk memicu pembelajaran inklusif yang mengakomodasi seluruh tingkat kecepatan belajar anak. Karakteristik heterogen ini menuntut adanya media pendamping yang dapat diakses secara fleksibel sesuai ritme belajar mandiri murid.
Penggunaan teknologi AR dalam bahan ajar ini dirancang untuk menjembatani jurang perbedaan kecepatan pemahaman antar-murid di dalam kelas. Murid yang membutuhkan waktu belajar lebih lama mendapatkan kesempatan untuk memindai ulang objek 3D secara mandiri tanpa khawatir tertinggal oleh dinamika kelas. Penyesuaian media digital dengan sifat psikologis anak ini memfasilitasi kebutuhan audio-visual mereka secara komprehensif. Guru dapat meminimalisasi ketimpangan akademis di kelas melalui bantuan visualisasi tiga dimensi yang hidup.
Keberagaman kecepatan belajar murid sekolah dasar menuntut adanya akomodasi khusus melalui bahan ajar pendamping yang bersifat interaktif serta adaptif. Kehadiran teknologi AR berbantuan aplikasi Assemblr Edu terbukti sangat relevan dalam memenuhi kebutuhan psikologis anak usia operasional konkret. Pemetaan sifat dan gaya belajar yang mendalam ini berhasil memberikan fondasi bagi peneliti untuk mengemas konten kewarganegaraan secara ramah anak.
3) Analisis Materi
Analisis materi dilakukan melalui telaah mendalam terhadap Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) pada Kurikulum Merdeka mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V, khususnya pada topik perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Batasan materi dirinci ke dalam sub-bahasan dekat keseharian anak, seperti gotong royong di sekolah, toleransi beragama, dan keadilan dalam bermain yang diintegrasikan dengan komponen literasi kewargaan (Civic Knowledge). [16]menunjukkan dalam hasil studinya bahwa pemetaan materi secara mendalam dan kontekstual sangat efektif untuk menyempurnakan kedangkalan substansi pada buku teks utama sehingga mampu mendongkrak kualitas pemahaman kognitif murid secara signifikan. Pengemasan materi ini bertujuan agar murid tidak sekadar menghafal bunyi sila, tetapi juga memahami esensi penerapannya.
Diskusi intensif bersama wali kelas dilakukan untuk memetakan bagian-bagian materi mana saja yang memerlukan visualisasi objek 3D agar tidak meluas dari target kurikulum. Langkah ini memastikan seluruh konten yang disajikan di dalam AR Book memiliki validitas kurikulum yang kuat dan aplikatif untuk digunakan di sekolah dasar. Integrasi nilai literasi kewargaan dalam sub-materi ini melatih murid untuk mengonseptualisasikan nilai moral menjadi tindakan nyata.
Penataan substansi materi secara kontekstual dan integratif disimpulkan sebagai kunci keberhasilan utama dalam menyusun bahan ajar pendamping. Pemetaan CP dan TP yang akurat berhasil mencegah perluasan konten yang tidak perlu sekaligus menjaga fokus instruksional pendidik di kelas. Penyelarasan materi ini menjamin bahwa produk AR Book yang dikembangkan tetap berjalan beriringan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang berlaku di sekolah.
4) Analisis Teknologi
Analisis teknologi dilaksanakan guna memetakan kesiapan infrastruktur digital sekolah serta daya dukung perangkat gawai yang dimiliki oleh murid kelas V SDN 14 Pulau Punjung. Hasil observasi menunjukkan sekolah telah dilengkapi fasilitas modern memadai, seperti proyektor, TV Merah Putih, dan jaringan Wi-Fi, yang didukung penuh oleh komitmen orang tua dalam menyediakan gawai mandiri bagi anak. [13] memaparkan dalam hasil kajiannya bahwa analisis kesiapan teknologi dan perangkat pendukung di sekolah sangat vital untuk memastikan bahan ajar modern dapat dioperasikan secara optimal demi merangsang perhatian murid sejak awal sesi pembelajaran. Ketersediaan infrastruktur ini meminimalisasi potensi hambatan teknis saat aplikasi dijalankan di kelas.
Pemilihan aplikasi Assemblr Edu sebagai platform utama didasarkan pada efisiensi sistemnya yang ringan, mudah diunduh, dan tidak memberatkan performa gawai murid. Kombinasi fasilitas digital sekolah dan dukungan gawai dari rumah menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang interaktif. Kondisi ideal ini memperkuat kelayakan implementasi sistem Augmented Reality secara mandiri maupun klasikal.
Aspek daya dukung smartphone dan fasilitas digital di SDN 14 Pulau Punjung dipastikan telah memenuhi kriteria kelayakan teknis yang dipersyaratkan. Kesiapan infrastruktur yang matang di lapangan menjadi modal utama dalam menciptakan pengalaman belajar berbasis teknologi visual yang interaktif. Temuan analisis ini memberikan jaminan bahwa platform Assemblr Edu dapat dioperasikan kapan saja tanpa kendala sistem yang berarti.
b. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap Design (Perancangan) mentransformasikan seluruh hasil temuan analisis kebutuhan ke dalam bentuk prototipe bahan ajar digital yang mengintegrasikan materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dengan fiturnya aplikasi Assemblr Edu. Proses ini diawali dengan penyusunan struktur buku yang komprehensif, mencakup pemilihan format, penentuan jenis font ramah anak, pembuatan alur cerita berbasis karakter kontekstual, hingga penyiapan penanda (QR Code) untuk memicu munculnya objek tiga dimensi (3D). [17] dalam penelitiannya menemukan bahwa standardisasi tata letak, pemilihan tipografi yang proporsional, serta keseimbangan muatan teks pada bahan ajar digital terbukti secara nyata mampu mengikat visual readability dan mempertahankan fokus membaca murid usia sekolah dasar. Perancangan yang matang pada aspek visual ini diposisikan sebagai fondasi utama penentu kualitas produk sebelum melangkah ke tahap pengujian ahli.
Pelaksanaan perancangan dilanjutkan dengan penyusunan alur cerita yang menempatkan tokoh anak sebagai pemeran utama guna merepresentasikan contoh perilaku Pancasila dalam kehidupan sehari-hari secara konkret. Setiap bab dilengkapi dengan ilustrasi latar belakang yang relevan dan kurasi aset visual 3D dari pustaka Assemblr Edu agar bentuk proyeksi digital yang dihasilkan akurat saat menjelaskan konsep gotong royong maupun toleransi. [14] menyimpulkan dalam hasil studinya bahwa perancangan produk yang sukses wajib menghasilkan visualisasi komunikatif dan variasi aktivitas instruksional yang adaptif terhadap karakteristik psikologis murid. Kesamaan fokus perancangan ini mempertegas bahwa visualisasi yang kontekstual mempermudah murid menjembatani konsep abstrak menjadi pemahaman yang nyata.
Visualisasi digital dan tata letak yang ramah anak memegang peranan krusial dalam membangun struktur bahan ajar yang berkualitas tinggi. Integrasi antara materi Pendidikan Pancasila, komponen literasi kewargaan, dan kesiapan penanda (QR Code) berhasil mewujudkan prototipe AR Book yang siap diproduksi secara massal. Perancangan yang dilakukan secara terstruktur ini memastikan produk yang dikembangkan memiliki kesiapan teknis optimal untuk diuji kelayakan teoretisnya pada tahap pengembangan.

2. Validitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan.
a. Tahap Development
Tahap development atau pengembangan difokuskan untuk menguji kelayakan teoretis AR Book melalui serangkaian penilaian komprehensif yang melibatkan 15 orang ahli (validator). Hasil akumulasi uji validitas menunjukkan persentase yang sangat tinggi pada setiap aspek, yaitu validitas isi sebesar 86,11%, validitas bahasa sebesar 82,40%, validitas kegrafikaan sebesar 89,59%, validitas modul ajar sebesar 85,37%, serta validitas butir soal sebesar 85%. [18]) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa implementasi model pengembangan 4D secara prosedural sangat konsisten dalam melahirkan produk bahan ajar yang valid serta layak dari segi media, materi, maupun kebahasaan untuk diterapkan di sekolah dasar. Seluruh aspek pengujian secara konsisten menempatkan produk pendamping ini pada predikat "Sangat Valid".
Proses standardisasi visual dan penyempurnaan kualitas produk tetap dilakukan peneliti dengan menindaklanjuti beberapa saran perbaikan dari para ahli meskipun skor akumulasi telah dinyatakan sangat layak. Revisi difokuskan pada perapian konsistensi font, penyelarasan perataan teks, desain ulang halaman petunjuk, melengkapi bagian TP pada modul ajar, hingga menambah variasi bentuk visual pada butir soal. [19] membuktikan dalam temuannya bahwa pelibatan ahli materi, ahli bahasa, dan ahli penyajian secara sistematis mampu memberikan dasar kelayakan objektif yang menjamin produk aman serta relevan untuk digunakan oleh guru dan murid dalam skala luas. Langkah penyempurnaan ini memastikan keabsahan teoretis produk sebelum memasuki uji coba lapangan.
Pengujian berlapis dari para ahli menjamin bahwa konten, bahasa, grafis, modul, dan instrumen soal telah memenuhi standar kualitas ilmiah terkini. Akumulasi data empiris ini memosisikan bahan ajar AR Book Pendidikan Pancasila pada tingkat keabsahan teoretis yang kuat dengan predikat sangat valid. Produk yang telah direvisi berdasarkan saran para ahli tersebut dinyatakan siap diimplementasikan ke tahap uji coba lapangan demi mengukur kadar praktikalitas dan efektivitasnya.

3. Praktikalitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan.
Uji praktikalitas dilakukan guna mengukur tingkat kemudahan, kemanfaatan, dan keterlaksanaan bahan ajar AR Book Assemblr saat dioperasikan oleh guru dan murid dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V. Data empiris mencatat terjadinya tren peningkatan keterlaksanaan modul ajar yang konsisten, yaitu dari 87% pada pertemuan pertama melonjak hingga 92% pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata keseluruhan mencapai 88% (Sangat Praktis). [20] mengonfirmasi dalam hasil penelitiannya bahwa produk bahan ajar digital berbantuan platform Assemblr secara konsisten melahirkan tingkat usability (keterpakaian) yang memuaskan bagi guru kelas karena kepraktisan sistem penanda (QR Code) tidak menuntut keahlian pemrograman yang rumit. Kemudahan operasional ini berbanding lurus dengan tingginya efisiensi manajemen waktu di dalam ruang kelas.
Kepraktisan produk ini diperkuat secara signifikan oleh perolehan skor sempurna (100%) dari angket respons guru kelas V serta rata-rata 96% dari angket respons 16 orang murid, sehingga akumulasi respons pengguna mencapai angka 98% (Sangat Praktis). [19] memaparkan dalam hasil analisisnya bahwa penilaian sangat praktis serta hadirnya respons positif dari guru dan murid sekolah dasar membuktikan adanya tingkat penerimaan yang tinggi serta kesesuaian produk terhadap kebutuhan nyata di lapangan. Efisiensi bahan ajar ini juga dibuktikan oleh capaian akademis latihan harian murid yang meraih rata-rata nilai 87% dengan tingkat ketuntasan secara kolektif dalam satu kelas mencapai 100%.
Angka keterpakaian yang tinggi dari guru dan murid menjadi bukti empiris bahwa bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan teruji sangat praktis digunakan. Kemudahan operasional media ini terbukti sukses memotong birokrasi penyampaian materi teoretis di ruang kelas sekolah dasar. Produk inovatif ini berhasil menjadi alat bantu yang andal bagi guru dalam menerjemahkan nilai Pancasila ke tindakan nyata murid.

4. Efektivitas Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan. 
Uji efektivitas ditujukan untuk memperoleh data empiris yang objektif mengenai dampak penggunaan bahan ajar AR Book Assemblr terhadap hasil belajar kognitif murid pada materi perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Pengujian utama di SDN 14 Pulau Punjung menghasilkan persentase ketuntasan hasil belajar yang tinggi mencapai 87%, di mana 14 dari 16 murid sukses melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sehingga produk dikategorikan "Sangat Efektif". [13] menyimpulkan dalam temuan ilmiahnya bahwa pembaruan format bahan ajar rumpun Pendidikan Pancasila ke arah modern berbasis teknologi Augmented Reality terbukti secara empiris mendongkrak persentase ketuntasan kognitif murid secara signifikan melalui visualisasi 3D yang mengonkretkan konsep abstrak luhur Pancasila. Keberhasilan akademis ini mencerminkan tingginya daya serap murid terhadap materi yang diajarkan.
Konsistensi performa produk diperkuat pada tahap penyebaran (dissemination) di SDN 06 Pulau Punjung yang mencatatkan tingkat keberhasilan selaras, yaitu sebesar 88% dengan 23 dari 26 murid sukses memenuhi target KKTP. [19] menegaskan dalam hasil kajiannya mengenai literasi kewargaan di sekolah dasar bahwa bahan ajar pendamping yang efektif tidak boleh disajikan secara pasif melainkan harus diperkaya instrumen refleksi mandiri untuk menstimulasi penalaran kritis murid dalam menghubungkan norma dengan aksi nyata. Integrasi soal latihan terstruktur dan aktivitas refleksi di dalam AR Book ini terbukti mantap melatih ketajaman berpikir kognitif sekaligus menyentuh ranah afektif murid.
Bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan terbukti secara nyata memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif secara konsisten serta kemudahan guru dalam mengelola kelas menjadi bukti empiris keberhasilan produk ini di lapangan. Jalinan data deskriptif yang positif ini mengukuhkan posisi AR Book sebagai solusi mutakhir yang memenuhi seluruh parameter kelayakan pengembangan instruksional secara utuh.

4.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan pada Materi Perilaku Sesuai Nilai-Nilai Pancasila dikembangkan dengan sukses menggunakan model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Secara teoretis, produk ini memenuhi kriteria kelayakan dengan predikat Sangat Valid berdasarkan penilaian 15 ahli yang mencakup aspek kelayakan isi (86,11%), bahasa (82,40%), kegrafikaan (89,59%), modul ajar (85,37%), dan instrumen soal (85%). Dari aspek uji lapangan di SDN 14 Pulau Punjung, bahan ajar ini dinyatakan Sangat Praktis dengan persentase keterlaksanaan modul sebesar 88%, respons guru 100%, serta respons murid mencapai 96% (rata-rata gabungan 98%). Selanjutnya, produk ini terbukti Sangat Efektif dalam mendongkrak ketuntasan hasil belajar kognitif (Civic Knowledge) murid, dengan tingkat keberhasilan mencapai 93,75% di lokasi utama (15 dari 16 murid melampaui KKTP) dan konsisten menunjukkan efektivitas sebesar 88% saat diimplementasikan pada tahap penyebaran di SDN 06 Pulau Punjung (23 dari 26 murid mencapai KKTP). Dengan demikian, AR Book yang dikembangkan valid secara ilmiah, praktis digunakan oleh guru dan murid, serta efektif dalam mengoptimalkan capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
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